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ABSTRAK 

 

Menurut hukum Islam perkawinan adalah suatu akad atau ikatan 

untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan 

perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, 

yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang 

diridhoi Allah. Realitas tata tertib dalam adat perkawinan antara 

masyarakat adat yang satu berbeda dari masyarakat adat yang lain, 

antara suku yang satu berbeda dengan suku yang lain. Adat istiadat 

yang sudah menjadi suatu hukum adat akan lebih sulit dan kuat 

karena pelanggaran terhadapnya akan menemui suatu sangsi sesuai 

peraturan yang berlaku dan dipatuhi dalam komunitas tersebut. 

Begitu juga yang terjadi pada masyarakat Pekon Biha Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat  ada larangan perkawinan 

antara Anak Tuha (anak pertama) dengan Anak Pungsu (anak 

terakhir). Larangan tersebut berdasarkan kepercayaan atau pantangan 

bahwa perkawinan semacam ini dapat mendatangkan 

musibah/malapetaka baik bagi pelaku perkawinan ini sendiri maupun 

untuk masyarakat disekitarnya. Hal semacam ini tentu tidak 

dibenarkan dalam Islam apalagi jika permasalahannya hanya sebuah 

kepercayaan yang tidak ada dasarnya dalam Al-Qur’an. Rumusan 

Masalah pada penelitian ini adalah 1).  Apa yang menajadi sebab 

muculnya larangan perkawinan Anak Tuha dengan Anak Pungsu di 

Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat ? dan 

2). Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap larangan perkawinan 

Anak Tuha dengan Anak Pungsu di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat? 

Metode Penelitian yang digunakan kualitatif dengan jenis 

penelitian Penelitian Lapangan (Fileld Reasearch), Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui dampak terhadap larangan perkawinan Anak Tuha 

dengan Anak Pungsu di Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat. Yang kedua untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam terhadap larangan perkawinan Anak Tuha dengan Anak 

Pungsu di Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat. 

Hasil dari Penelitian ini Menunjukan bahwa tradisi yang terjadi 

melarang pernikahan Anak Tuha dengan Anak Pungsu yang ada di 

Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat  
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sebab dikhawatirkan membawa malapetaka. Dalam hukum Islam 

tidak melarang adanya  perkawinan Anak Tuha dengan pungsu 

asalkan sudah sesuai dengan rukun dan syarat perkawinan , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pernikahan tersebut diperbolehkan. 
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MOTTO 

 

                         

                      
 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan  merasa tenteram kepadanya, dan Dia  

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.  

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

 terdapattanda (kebesaran Allah) 

 bagi kaum yang berpikir." 

[Q.S. Ar-Ruum Ayat 21] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Larangan Perkawinan Anak Tuha Dengan Anak Pungsu (Studi 

Kasus Di Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat)‖. Sebelum menguraikan pembahasan penelitian dengan 

judul tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan berbagai istilah yang 

terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan 

dijelaskan secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti 

kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud dapat 

digambarkan dengan jelas.  

Adapun istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagi berikut: 

1. Hukum Islam, adalah hukum yang dibangun berdasarkan 

pemahaman manusia atas nash Al-Qur‘an maupun Sunnah 

untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara 

universal-relevan pada setiaap zaman (waktu) dan tempat 

(ruang) manusia.
1
 

2. Perkawinan adalah persekutuan hidup antara seorang pria dan 

seorang wanita yang dikukuhkan secara formal dengan 

Undang-Undang, yaitu yuridis dan kebanyakan juga religius 

menurut tujuan suami istri dan Undang-Undang, dan 

dilakukan untuk selama hidupnya menurut lembaga 

perkawinan.
2
 

3. Anak Tuha, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

anak sulung atau anak pertama yang artinya anak tertua atau 

anak embung.
3
 

                                                             
1 Said Agail Husain Al-Munawir, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial 

(Jakarta: Permadani, 2005), 6. 
2 Titik Triwulan Tutik, Pengantar Hukum Perdata Di Indonesia (Jakarta: 

Presentasi Pustaka, 2006), 106. 
3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

3rd ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 854. 
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4. Anak Pungsu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

anak anak yang terakhir atau yang termuda dalam satu 

keluarga.
4
 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan judul ini adalah penelitian yang akan dilakukan 

untuk mengetahui dan menganalisis Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Larangan Perkawinan Anak Tuha Dengan Anak Pungsu 

yang studinya dilaksanakan di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang yang hidup di dunia ini pasti membutuhkan 

kebahagian, salah satunya adalah memiliki pasangan hidup, di 

mana akan menjadikan pasangannya sebagai salah satu pelengkap 

hidupnya, pernikahan adalah suatu yang sangat sakral dan 

mempunyai tujuan yang sakral pula dan tidak terlepas dari aturan-

aturan agama, pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan 

nafsu, melainkan meraih ketenangan, kebahagiaan, dan saling 

mengayomi di antara suami istri dan dengan dilandasi cinta dan 

kasih sayang yang mendalam.  

Islam menegaskan bahwa perkawinan merupakan media 

untuk membentuk suatu keluarga yang tenteram dan penuh kasih 

sayang (sakinaḥ mawaddaḥ wa rahmaḥ) berdasarkan nilai-nilai 

agama yang menuntut adanya interaksi saling asah, asih dan asuh 

diantara suami isteri.
5
 Seperti Firman Allah SWT dalam al-Quran 

Surat Ar Ruum ayat 21 yaitu: 

                         

                        
 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

                                                             
4Ibid, 856. 
5Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian Akibat Perkawinan 

Campuran, 2017, 30. 
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agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir." 

 

Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah. Menurut 

hukum Islam perkawinan adalah suatu akad atau ikatan untuk 

menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan 

dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, yang 

diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang 

diridhoi Allah.
6
 

Perkawinan merupakan langkah-langkah awal yang 

menentukan dalam proses membentuk keluarga bahagia dan 

harmonis. Di samping itu perkawinan bagi pasangan muda-mudi 

adalah melakukan pengintegrasian manusia dalam tatanan hidup 

bermasyarakat. Dengan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki 

dan perempuan menjadi terhormat, oleh sebab itu Islam 

memberikan wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut dalam 

serangkaian aturan hukum. 

Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Bab I 

pasal I, juga dengan jelas menyebutkan bahwa ―Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa‖.Oleh 

karena itu, perkawinan harus dapat dipertahankan oleh kedua belah 

pihak agar dapat mencapai tujuan dari perkawinan tersebut, 

sehingga dengan demikian perlu adanya kesiapan-kesiapan baik 

mental maupun material. 

Tidak lepas dari semua itu berkaitan dengan kesiapan mental 

seseorang untuk menjalani kehidupan berumah tangga, yang tidak 

kalah pentingnya adalah kemampuan seseorang menempatkan 

dirinya dalam suatu komunitas masyarakat yang ditempatinya, 

                                                             
6Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 1990), 14-15. 
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yang tentunya akan terikat pula dengan tatanan sosial budaya yang 

berlaku.  

Sistem sosial suatu kebudayaan dari unsur agama atau religi 

mewujudkan diri dalam bentuk berbagai upacara. Walaupun agama 

Islam telah memberikan aturan yang tegas dan jelas tentang 

perkawinan, akan tetapi dalam kenyataannya masih banyak di 

temukan pelaksanaan atau praktek perkawinan yang berbeda-beda 

di kalanan umat Islam.
7
Perbedaan tersebut terjadi karena faktor 

pemahaman terhadap agama yang berbeda, adat istiadat dan 

budaya. 

Realitas tata tertib dalam adat perkawinan antara masyarakat 

adat yang satu berbeda dari masyarakat adat yang lain, antara suku 

yang satu berbeda dengan suku yang lain, antara yang beragama 

Islam berbeda dengan yang beragama lain, begitu juga terdapat 

perbedaan adat perkawinan antara masyarakat kota dengan 

masyarakat desa. 

Adat adat istiadat yang sudah menjadi suatu hukum adat 

akan lebih sulit dan kuat karena pelanggaran terhadapnya akan 

menemui suatu sangsi sesuai peraturan yang berlaku dan dipatuhi 

dalam komunitas tersebut. Begitu juga yang terjadi pada 

masyarakat Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat  ada larangan perkawinan antara Anak Tuha (anak 

pertama) dengan Anak Pungsu (anak terakhir). Larangan tersebut 

berdasarkan kepercayaan/pantangan bahwa perkawinan semacam 

ini dapat mendatangkan musibah/malapetaka baik bagi pelaku 

perkawinan ini sendiri maupun untuk masyarakat disekitarnya. Hal 

semacam ini tentu tidak dibenarkan dalam Islam apalagi jika 

permasalahannya hanya sebuah kepercayaan yang tidak ada 

dasarnya dalam Al-Qur‘an. 

Masyarakat Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat masih banyak yang mempercayai mitos 

tersebut. Melihat dari permasalahan di atas penulis menganggap 

perlu adanya penelitian lebih lanjut bagaimana hukum Islam 

menyikapi permasalahan hukum adat tersebut dan penulis tertarik 

                                                             
7Santoso, ―Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, 

Hukum Islam Dan Hukum Adat,‖ Jurnal Yudisia 7, no. 2 (2016): 412–34. 
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untuk mengangkat kasus yang terjadi di Pekon Biha Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat di mana Anak Tuha 

dilarang melakukan pernikahan dengan Anak Pungsu. Untuk 

meneliti kasus tersebut penulis memberikan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan Anak Tuha Dengan 

Anak Pungsu (Studi Kasus Di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat)‖. 

 

C. Fokus & Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus 

Dalam pembahasan skripsi ini peneliti membatasi 

luasnya pembahasan dengan hanya membahas fokus penelitian 

ini adalah hubungan perkawinan Anak Tuha dengan Anak 

Pungsu dengan hukum Islam. 

2. Subfokus 

Sedangkan subfokus dalam penelitian ini adalah Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap larangan perkawinan Anak Tuha 

dengan Anak Pungsu di Pekon Biha. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis pilih 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana larangan perkawinan Anak Tuha dengan Anak 

Pungsu di Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap larangan 

perkawinan Anak Tuha dengan Anak Pungsu di Pekon Biha 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dari 

pertanyaan yang telah dirumuskan diatas yakni : 

1. Untuk mengetahui dampak terhadap larangan perkawinan 

Anak Tuha dengan Anak Pungsu di Pekon Biha Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap larangan 

perkawinan Anak Tuha dengan Anak Pungsu di Pekon Biha 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat setelah melakukan penelitian 

mengenai konsep batasan aurat wanita adalah: 

1. Secara teoritis, diharapkan hasil hasil penelitian ini berguna 

sebagai kontribusi dalam mengembangkan dan memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan khususnya larangan perkawinan 

Anak Tuha dengan Anak Pungsu ditinjau dalam hukum Islam 

yang terkait dengan hukum keluarga, sehingga hal tersebut 

menarik untuk dikaji lebih lanjut memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai larangan perkawinan Anak Tuha 

dengan Anak Pungsu. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para 

mahasiswa Fakultas Syariah maupun masyarakat serta 

berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khusunya 

berkaitan dengan Hukum Islam. 

2. Secara praktis, sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk 

melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah di UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan Pustaka memuat uraian sistematis tentang 

informasi hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan yang mungkin ada 

pada penelitian terdahulu yang dapat dijadikan argumen bahwa 

penelitian yang akan dikerjakan ini bersifat menyempurnakan atau 

mengembangkan penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu 

yang berhasil ditemukn penulis antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian Agung Budianto dengan judul skripsi ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Pernikahan 

Ngelangkah Dalan (Studi kasus di Desa Tanjung Jaya Kel 
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Sidomulyo Kec Air Naningan Kab Tanggamus)‖.
8
  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui praktik Adat larangan 

pernikahan ngelengkah dalan pada masyarakat Adat Jawa Desa 

Tanjung Jaya Pekon Sidomulyo Kecamatan Air Naningan 

Kabupaten Tanggamus yang bermayoritas beragama Islam dan 

masih memegang teguh Adat serta Budayanya. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research), Penelitian ini 

menggunakan tekhnik pengumpulan data wawancara dan 

pengamatan. Data primer diperoleh langsung dari responden 

mengenai praktik Adat larangan menikah ngelengkah dalan, 

sedangkan data sekunder berupa teori-teori dan data penunjang 

lainnya yang diperoleh dari kepustakaan, dokumentasi, dan 

monografi desa semua data tersebut merupakan bahan-bahan 

untuk mendeskripsikan Adat larangan menikah ngelengkah 

dalan di Desa Tanjung Jaya Pekon Sidomulyo Kecamatan Air 

Naningan Kabupaten Tanggamus. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya Adat larangan menikah ngelengkah 

dalan sudah menjadi kepercayaan masyarakat Desa Tanjung 

Jaya sejak zaman dahulu. Walaupun seluruh masyarakat Desa 

Tanjung Jaya Pekon Sidomulyo Kec Air Naningan Kab 

Tanggamus memeluk agama Islam, namun sebagian besar 

masyarakat masih khawatir dan mempercayai Adat tersebut 

sehingga masih banyak lagi pertimbangan sebelum 

melaksanakan sebuah pernikahan atau perjodohan. Beberapa 

responden dari masyarakat juga sepakat bahwa Adat larangan 

menikah ngelengkah dalan bertentangan dengan ajaran Islam 

khususnya para tokoh agama di Desa Tanjung Jaya. Dalam 

pandangan hukum Islam berdasarkan „Urf, Adat larangan 

menikah ngelengkah dalan termasuk ke dalam Al- „Urf fasid 

atau adat kebiasaan yang buruk dan tidak bisa dijadikan hujjah 

dalam penetapan hukum Islam. 

                                                             
           8Agung Budianto, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Larangan 

Pernikahan Ngelangkah Dalan (Studi Kasus Di Desa Tanjung Jaya Kelurahan 
Sidomulyo Kec Air Naningan Kab Tanggamus)‖ (Bandar Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2020 ). 
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2. Penelitian Imroatin Chafidoh, dengan judul skripsi ―Tradisi 

Larangan Perkawinan Selên Perspektif Hukum Islam (Studi 

kasus di Desa Wringinharjo Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap)‖.
9
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

lapangan, menggunakan pendekatan yuridis sosiologis karena 

dalam penelitian ini memiliki hubungan erat dengan subyek 

dan obyek kajiannya. Sumber data penelitian ini terdiri dari 

sumber data primer yang merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat dan sumber data sekunder 

yaitu sumber data yang tidak langsung diperoleh dari sumber 

asli dari penelitian, seperti buku-buku, hasil karya Ilmiah, hasil 

penelitian, dan lain sebagainya. Metode pengumpulan datanya 

menggunakan teknik sampel jenis Purposive sampling. Data 

yang didapatkan menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

tradisi larangan perkawinan selên ada karena mengikuti 

kepercayaan leluhur sejak zaman dahulu dari nenek moyang 

mereka. Sedangkan persepsi masyarakat mengenai tradisi 

larangan perkawinan selên ini menjelaskan bahwa tradisi ini 

mereka dapatkan menggunakan ilmu titen/ilmu hafalan yaitu 

adanya kejadian yang tidak diinginkan terjadi setelah 

melanggar tradisi ini, ada sebagian yang berpendapat larangan 

perkawinan selen ini harus dihormati karena merupakan tradisi 

dari nenek moyang. Dalam tinjauan „urf tradisi larangan 

perkawinan selên tergolong „urf fāsid karena masyarakat 

meyakini bahwa perkawinan selên akan mengakibatkan 

pengaruh-pengaruh negatif bagi kehidupan rumah tangga 

mereka dan hal tersebut dikhawatirkan akan menumbuhkan 

kemusyrikan. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ayu Laili Amelia, dengan judul 

―Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan Keluarga Sakinah 

                                                             
9Imroatin Chafidoh, “Tradisi Larangan Perkawinan Selên Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Di Desa Wringinharjo Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 

Cilacap)” (Cilacap: Jurnal Sinta 2, 2019). 
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di Kabupaten Blitar‖.
10

 Tradisi jilu adalah larangan tradisi 

perkawinan yang masih dipraktikkan secara turun temurun di 

masyarakat suku Jawa. Larangan ini berlaku bagi anak pertama 

dan anak ketiga yang anak menikah. Sebagian masyarakat 

meyakini pelanggaran terhadap tradisi ini membawa dampak 

negatif bagi keluarga. Meksipun sebagain lainnya menganggap 

tradisi ini adalah mitos. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan 

pandangan pasangan jilu terhadap tradisi tersebut dan berbagai 

upaya yang dilakukan pasangan jilu dalam membentuk 

keluarga sakinah. Artikel ini berasal dari penelitian empiris 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Jawa Timur. 

Hasil penelitian ini menunukkan bahwa tradisi jilu merupakan 

ekspresi budaya masyarakat suku Jawa untuk menjaga 

kelanggengan perkawinan. Meskipun demikian, sebagian 

masyarakat menilai bahwa pembangunan keluarga yang 

bahagia tidak harus melalui tradisi ini, dapat pula melalui 

pemahaman agama yang baik, komunikasi yang efektif, saling 

memahami dan mencintai sebagai suami istri. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Fendi Bintang Mustopa dan Sheila 

Fakhria, dengan judull jurnal ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Larangan Pernikahan Adat Jawa Jilu Studi Kasus di 

Desa Tanggan Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen‖.
11

 Di Desa 

Tanggan Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen terdapat larangan 

adat kawin JILU (Siji Telu) yaitu perkawinan yang dilakukan 

oleh kedua calon pasangannya adalah anak ketelu dan anak 

sepisan. Nikah Siji Telu (JILU) turun-temurun tidak boleh 

dilanggar, karena asumsi malapetaka yang akan menimpa 

rumah tangga para pelaku Nikah Siji Telu (JILU). Sehingga 

dikhawatirkan tidak bisa melanjutkan jenjang pernikahan yang 

diinginkan, di sisi lain terdapat pula beberapa yang 

melanggarnya karena dianggap sebagai mitos saja. Dari uraian 

                                                             
10 Ayu Laili Amelia, ―Larangan Perkawinan Jilu Dan Pembinaan Keluarga 

Sakinah Di Kabupaten Blitar,‖ no. Law (2021). 
11 Fendi Bintang Mustopa and Sheila Fakhria, ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Larangan Pernikahan Adat Jawa Jilu Studi Kasus Di Desa Tanggan 

Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen,‖ Ahwal 1, no. Law (2020). 
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di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut (1) Bagaimana pengertian larangan pernikahan adat 

jawa JILU (Siji Telu)? (2) Bagaimana realita larangan 

pernikahan adat jawa JILU (Siji Telu) di Desa Tanggan 

Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen? (3) Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap larangan pernikahan adat jawa JILU 

(Siji Telu) di Desa Tanggan Kecamatan Gesi Kabupaten 

Sragen?. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Adapun pembahasannya bersifat analisis Instrmen 

kunci adalah diri sendiri, dan teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data 

di analisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, 

memaparkan data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

hasil penelitian, yaitu: (1) Larangan pernikahan JILU ialah 

pernikahan anak pertama dengan anak ketiga. (2) Realita 

larangan pernikahan adat jawa JILU di desa Tanggan masih 

ada masyarakat yang mempercayainya maupun tidak, seperti 

yang telah peneliti dapatkan melalui wawancara kepada tokoh 

adat, masyarakat maupun pelaku pernikahan JILU. (3) 

Tinjauan hukum Islam terhadap larangan pernikahan adat jawa 

JILU di Desa Tanggan ialah larangan pernikahan adat jawa 

JILU tidak ada kaitannya dengan hukum islam menurut al-

Qur‘an dan hadist nabi Muhamad Saw beserta kaidah fiqihnya. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Nastangin dengan judul jurnal ―
12

‖. 

Dalam penelitian ini, Natangin bertujuan untuk mengetahui 

tentang hakekat adanya aturan larangan perkawinan dengan 

menggunakan pendekatan Filsafat Hukum Islam yaitu dengan 

menjelaskan hakekat dan hikmah dari objek formalnya. 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Reseach) 

dengan menelaah berbagai sumber undang-undang yang 

berkaitan dengan larangan perkawinan. penelitian ini juga 

merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang 

diperoleh Natangin adalah bahwa larangan perkawinan bila 

dilihat dari perspektif filsafat hukum Islam yaitu untuk 

                                                             
12 Nastangin, ―Larangan Perkawinan Dalam UUP No. 1 Tahun 1974 Dan KHI 

Perspektif Filsafat Hukum Islam,‖ Hukum Keluarga Islam 2, no. Law (2021). 
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melindungi keturunan dan agamanya serta untuk mengetahui 

bahwa wanita tersebut dalam keadaan hamil atau tidak. Semua 

larangan perkawinan pada prinsipnya untuk menjaga 

kemaslahatan seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Dimana 

tokoh Islam di Indonesia mencoba mengkontekstualisasikan 

dengan keadaan sosial masyarakat Indonesia menggunakan 

pola berfikir bayani, burhani dan irfani, yaitu menggunakan 

ayat Al-Qur‘an sebagai dasar obyek hukum dan mereka 

mengkontekstualisasikan dengan kondisi sosial masyarakatnya. 

Persamaan dengan penelitian penulis berkaitan tentang 

larangan perkawinan, hanya saja penelitian Nastangin melihat 

laranga perkawinan dalam UUP No. 1 Tahun 1974 dilihat 

melalui perspektif filsafat hukum Islam sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada praktik larangan pernikahan pada adat 

Jawa di Desa Tresnomaju. 

Berdasarkan pemaparan dari penelitian di atas perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu penulis 

akan mengkaji tentang larangan perkawinan ANAK TUHA 

dengan ANAK PUNGSU yang ditinjau dari hukum Islam dan 

penelitian ini dilakukan di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian field research 

atau disebut juga dengan penelitian kancah yaitu penelitian 

terhadap suatu kancah kehidupan atau lapangan kehidupan 

masyarakat yang bertujuan menghimpun data atau informasi 

tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat yang 

menjadi objek penelitian. Penelitian lapangan ini adalah tentang 

larangan perkawinan Anak Tuha dengan Anak Pungsu nelayan 

di tinjau dalam hukum Islammaka penelitian ini dilakukan di 
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lokasi Pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat.
13

 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa dengan cermat guna memperoleh hasil sebagai 

kesimpulan dan kajian tentang larangan perkawinan Anak Tuha 

dan Anak Pungsu di tinjau dalam hukum Islam di Pekon Biha 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat.
14

 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka yang menjadi sumber data adalah: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

informan yang terdiri dari elemen masyarakat mengenai 

larangan perkawinan Anak Tuha dengan Anak Pungsu di 

tinjau dalam hukum Islam di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Sumber data primer dari 

penelitian ini adalah wawancara dengan masyarakat Pekon 

Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Data sekunder adalah data yang mendukung sumber data 

primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

diperoleh dari sumber Al-Qur‘an, Hadis, buku-buku dan 

literatur tentang perkawinan. 

c. Data tersier yaitu data hukum yang memberi penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum 

tersier ini berupa kamus, ensiklopedia, artikel pada majalah 

atau surat kabar dan sebagainya.
15

 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan 

ciri yang sama. Populasi juga diartikan sebagai subjek pada 

wilayah serta waktu tertentu yang akan ditemui atau diteliti 

oleh penulis. Pada 2019 ada 13 pasang pengantin, tahun 

2020 ada 10 pasangan pengantin,  tahun 2021 ada 13 

                                                             
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), 56. 
14Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 44. 

 15Ibid., 194. 
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penganatin, dan tahun 2022 ada 11 pasangan pengantin,    

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi yang akan 

diteliti adalah 5 orang dari  Pekon Biha Pesisir Barat. 

b. Sampel adalah himpunan bagian atau sebagaian dari suatu 

pendapat. Dalam penelitian, umumnya observasi dilakukan 

tidak terhadap populasi. Akan tetapi dilaksanakan pada 

sampel. Dalam penelitian sampel yang digunakan adalah 

Masyarakat Pekon Biha Pesisir Barat yang melakukan 

perkawinan ANAK TUHA dan ANAK PUNGSU. Penentuan 

sampel ini menggunkan teknik purposive sampling. Pada 

purposive sampling yang ditekankan menjadi sampel yang 

akan dipakai pada penelitian yakni memilih responden 

dengan masalah yang tepat, relevan dan kompeten dengan 

masalah yang diteliti. Jadi dari sekian bayak anggota 

popoulasi dalam proses pengambilan data akan diwakilkan 

6 anggota sample tertentu saja. Adapun yang akan dijadikan 

sample dalaam penelitian ini adalah yag dianggap perlu 

memberikan informasi dan mempunyai sangkut paut terkait 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan 

Anak Tuha Dan Anak Pungsu Di Pekon Biiha Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat yaitu Peratin Pekon 

Biha, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, dan 

pasangan pengantin. 

4. Pengolahan Data   

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung 

dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 

sehingga gerak dan responden merupakan pola media yang 

melengkapai kata-kata secara verbal.
16

 Disini peneliti 

menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth 

                                                             
16Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2014), 119. 
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interview), dimana peneliti terlibat langsung secara 

mendalam dengan kehidupan subjek yang diteliti dan tanya 

jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang 

disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali. 

Wawancara ini dilakukan kepada masyarakat di Pekon 

Biha Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

Dalam wawancara ini yang menjadi narasumber 

wawancara yakni  pasangan yang telah melakukan 

perkawinan Anak Tuha dan Anak Pungsu, Tokoh Adat, 

Kepala KUA Pesisir selatan, Tokoh masyarakat desa dan 

peratin Pekon Biha Pesisir Barat. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, 

film, gambar (foto), dan karya-karya monumental yang 

semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian.
17

 

5.  Analisis Data 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu 

metode menghasilkan data deskriptif yaitu menggunakan studi 

kasus merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 

mempelajari secara mendalam dan juga menggunakan suatu 

pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan rinci.
18

 

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode 

analisis yaitu metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit 

kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. 

Metode ini digunakan untuk menganalisa data kemudian 

mengambil sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Metode 

yang akan penulis gunakan untuk menyaring data yang telah 

                                                             
17Natalina Nilamsari, ―Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian 

Kualitatif,‖ Wacana 13, no. 2 (2014): 33. 
18Noeng Muhadjir, Metodologi Peneltian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sirasi., 

1996), 38. 
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terkumpul, dan dengan metode ini juga, data dianalisis sehingga 

didapatkan jawaban benar dari pembahasan skripsi ini. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Karya ilmiah yang sukses membutuhkan sistematika untuk 

memandu alur percakapan secara sistematis, mendorong diskusi, 

dan membantu dalam menangkap makna. Hasilnya, karya ilmiah 

akan tersusun rapi dan mudah dipahami. Penulisan isi penelitian ini 

dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut 

BAB I Pendahuluan 

Terdiri atas penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Landasan teori yang terbagi menjadi bagian A yakni 

penjelasanhukum islam, bagian B yakni mengenai perkawinan 

yakni pengertian perkawinan, dasar hukum perkawinan, rukun dan 

syarat, tujuan perkawinan dalam islam, hikmah perkawinan, 

larangan perkawinan. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Terdiri atas Gambaran umum Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat dengan isinya yakni sejarah 

singkat pekon biha, keadaan geografi, keadaan demografis, 

keadaan ekonomi dan keagamaan. Selain itu, yakni penyajian fakta 

dan data penelitian yang menjelaskan praktik perkawinan Anak 

Tuha dengan Anak Pungsu di Pekon Biha Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

BAB IV Analisis Penelitian 

Terdiri atas analisa Tinjauan HukumIslamTerhadap Larangan 

Perkawinan Anak Tuha Dengan Anak Pungsu. 

BAB V Penutup 

Terdiri atas simpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa: 

1. Larangan pernikahan Anak Tuha dengan Anak Pungsu yang 

ada di pekon Biha Kecamatan Pesisir Selatan terjadi karena 

adanya keyakinan Sebagian Masyarakat adat setempat akan 

membawa malapetaka. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap larangan pernikahan Anak 

Tuha dan Anak Pungsu yang ada di pekon Biha Kecamatan 

Pesisir Selatan tidak meiliki dasar yang konkret secara agama, 

apabila perkawinan  Anak Tuha  dengan Anak Pungsu sudah 

memenuhi rukun dan syarat perkawinan maka pernikahan 

tersebut sah berdasarkan syariat. 

 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan data yang telah disimpulkan diatas di dapat 

rekomendasi di bawah ini: 

1. Kepada Penduduk Pekon Biha, sekiranya agar dapat melakukan 

transformasi adat dengan berdasar pada tinjauan pada hukum 

islam. 

2. Kepada pemerintah setempat, agar kiranya tetap melakukan 

tugasnya untuk memastikan penduduknya merasa dilayani 

dalam hal kasus pernikahan semacam ini. 

3. Kepada perempuan dan laki-laki yang akan menikah, agar 

sekiranya dapat mempelajari lebih lagi terkait ilmu fiqh yang 

diperlukan dalam pernikahan. 
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